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ABSTRACT

This research analyzes the influence of learning motivation on student learning outcomes at SMA Negeri
6 Palangka Raya City. Quantitative methods with descriptive and correlational designs were used,
involving 100 students who filled out questionnaires regarding motivation and learning outcomes in
Mathematics. The research results showed that the average student learning motivation reached
85.75%, while learning outcomes were only 78.30%. Even though there is a positive relationship
between motivation and learning outcomes (r = 0.15), the t-test results (p = 0.128) show there is no
significant effect. External factors such as innovative teaching methods and the home learning
environment are proven to influence learning outcomes more. In conclusion, although motivation is
important, other factors also play a significant role in improving student learning outcomes.

Keywords: Learning motivation, learning outcomes, learning influence

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 6 Kota
Palangka Raya. Metode kuantitatif dengan desain deskriptif dan korelasional digunakan, melibatkan 100
siswa yang mengisi kuesioner mengenai motivasi dan hasil belajar dalam Matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa mencapai 85,75%, sementara hasil belajar hanya
78,30%. Meskipun terdapat hubungan positif antara motivasi dan hasil belajar (r = 0,15), hasil uji t-test
(p = 0,128) menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan. Faktor eksternal seperti metode pengajaran
inovatif dan lingkungan belajar di rumah terbukti lebih mempengaruhi hasil belajar. Kesimpulannya,
meskipun motivasi penting, faktor lain juga berperan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Pengaruh Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam membentuk individu yang berkualitas serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
masa depan. Dalam konteks pendidikan, hasil belajar
menjadi salah satu indikator utama yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana proses pembelajaran berhasil
dilaksanakan. Hasil belajar ini mencakup berbagai aspek,
antara lain pemahaman konsep, keterampilan yang
diperoleh, serta sikap atau perilaku yang ditunjukkan oleh
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Purwanto (2014) yang menyatakan
bahwa hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yakni
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Namun, hasil belajar yang dicapai oleh siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh kualitas materi ajar atau metode
pengajaran yang digunakan, melainkan juga oleh faktor-
faktor lain  yang turut mempengaruhi kualitas

pembelajaran itu sendiri. Salah satu faktor yang sangat
memengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah motivasi
belajar. Motivasi ini berfungsi sebagai dorongan yang
mengarahkan perilaku siswa dalam mencapai tujuan
belajar mereka. Tanpa motivasi yang kuat, siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan
fokus dan semangat belajar yang pada gilirannya dapat
memengaruhi hasil yang mereka capai (Hamzah, 2015).
Motivasi belajar, sebagaimana diungkapkan oleh
Sardiman (2018), terdiri dari dua kategori utama, yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
dorongan yang berasal dari dalam diri siswa, seperti
minat, rasa ingin tahu, dan kepuasan pribadi yang
didapatkan dari belajar itu sendiri. Sedangkan motivasi
ekstrinsik berhubungan dengan faktor luar, seperti
penghargaan, pujian, atau harapan untuk mendapatkan
nilai baik. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
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sejauh mana kedua faktor tersebut memengaruhi hasil
belajar siswa.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian
oleh Hamzah (2015) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki kinerja
belajar yang lebih baik. Namun, tidak sedikit juga
ditemukan siswa dengan motivasi rendah yang masih

berhasil mencapai hasil belajar yang baik, yang
mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain, seperti metode
pengajaran atau lingkungan belajar, juga turut

mempengaruhi pencapaian hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa di kelas. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam
mengenai pentingnya motivasi belajar  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat dijadikan

acuan bagi pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif

dengan pendekatan survei. Metode kuantitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengukur secara
objektif sejauh mana faktor motivasi belajar
memengaruhi hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden dalam bentuk skala Likert untuk
mengetahui tingkat motivasi dan hasil belajar yang
dicapai siswa. Desain penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua variabel utama:
motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Pendekatan survei dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar
secara efisien dan sistematis. Responden dalam penelitian
ini adalah siswa dari berbagai kelas yang dipilih secara
acak untuk memperoleh hasil yang representatif.
Penelitian ini berfokus pada variabel pengaruh motivasi
terhadap hasil belajar yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

1) Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-4,
yang dirancang untuk mengukur pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa. Skala Likert
digunakan agar responden dapat menyatakan
tingkat persetujuan mereka terhadap setiap
pernyataan yang disajikan dalam bentuk kuesioner.
Kuesioner ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu:
Bagian pertama berisi data demografi yang
mengumpulkan informasi dasar mengenai
responden, seperti nama, jenis kelamin, usia, dan
kelas. Bagian kedua terdiri dari serangkaian
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2)

3)

pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa. Pertanyaan ini mencakup
faktor internal (minat, kebutuhan, tujuan belajar)
dan eksternal (lingkungan belajar, metode
pengajaran) yang dapat mempengaruhi motivasi
belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui survei
kuesioner yang  disebarkan secara  online
menggunakan platform Google Forms. Penggunaan
platform ini memudahkan distribusi kuesioner dan
memberikan kemudahan bagi responden untuk

mengisi survei secara mandiri. Prosedur

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa

tahapan sebagai berikut:

a) Persiapan  Instrumen:  Kuesioner  disusun
berdasarkan indikator-indikator yang telah
ditentukan sebelumnya mengenai pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar siswa. Sebelum
disebarkan, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya  untuk  memastikan  bahwa

kuesioner dapat mengukur aspek yang diinginkan
dengan baik.

b) Penyebaran Kuesioner: Kuesioner disebarkan
kepada responden yang memenuhi kriteria
sampel, yaitu siswa yang sedang mengikuti
pembelajaran di kelas tertentu. Responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian
dan jaminan kerahasiaan data yang diberikan.

c) Pengisian Kuesioner: Responden diminta untuk
mengisi  kuesioner secara mandiri dengan
memberikan  tanggapan  terhadap  setiap
pertanyaan yang diajukan.

d) Pengumpulan dan Pengolahan Data: Setelah data
terkumpul, proses pengolahan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk
menganalisis pengaruh motivasi terhadap hasil
belajar siswa.

Validasi Data
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk
mendapatkan gambaran umum tentang karakteristik
responden serta untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sebelum melakukan analisis utama,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kualitas data yang diperoleh.

a) Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan
analisis korelasi item-total untuk memastikan
bahwa setiap item dalam kuesioner mengukur
aspek yang diinginkan.

b) Uji Reliabilitas dihitung menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi
internal kuesioner.

c) Uji Hipotesis dilakukan menggunakan analisis
regresi atau korelasi untuk menguji pengaruh

120



Mega Kurniawati, Ni Putu Diah Agustin P, Lola Cassiophea, Indah Gumilang

Dwinanda, Renna Jesisca Sihombing

Vol. 13 No. 1 Jan-Juni 2025:109-112
DOI: 10.37304/balanga.v13i1.19227

motivasi terhadap hasil belajar siswa. Analisis ini
akan menunjukkan seberapa besar pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar, serta sejauh
mana hubungan antara kedua variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total 100 responden yang terlibat dalam
penelitian ini, berikut adalah distribusi karakteristik
demografis responden:
a) Jenis Kelamin:

v' Laki-laki: 45 responden (45%)

v Perempuan: 55 responden (55%)
b) Usia:

v 15-16 tahun: 40 responden (40%)

v' 17-18 tahun: 60 responden (60%)
c) Kelas:

v’ Kelas X: 30 responden (30%)

v Kelas Y: 40 responden (40%)

v’ Kelas Z: 30 responden (30%)

1) Pengaruh Motivasi terhadap Hasil Belajar

Dari hasil analisis deskriptif yang dilakukan terhadap
data yang terkumpul, berikut adalah skor rata-rata dari
variabel motivasi dan hasil belajar siswa: Skor rata-rata
motivasi siswa adalah 85,75% (modul 7 pada skala Likert
1-4, yang berarti siswa cukup setuju dengan pernyataan
yang mengindikasikan bahwa mereka memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar). Skor rata-rata hasil belajar
siswa adalah 78,30%, yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa mencapai nilai yang baik tetapi tidak
sangat tinggi. Untuk menganalisis pengaruh motivasi
terhadap hasil belajar, dilakukan uji korelasi Pearson
antara dua variabel tersebut. Hasil uji korelasi
menunjukkan nilai r = 0,15, yang menunjukkan hubungan
yang sangat lemah antara motivasi dan hasil belajar siswa.
Nilai ini berarti bahwa meskipun ada hubungan antara
keduanya, pengaruh motivasi terhadap hasil belajar tidak
signifikan secara statistik.

Tabel 1: Rata-rata Skor Motivasi dan Hasil Belajar

Variabel Rata-rata Skor (%)
Motivasi Belajar 85,75%
Hasil Belajar 78,30%

2) Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji apakah motivasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar, dilakukan uji t-test. Hasil
uji t-test menunjukkan nilai p = 0,128, yang lebih besar

dari tingkat signifikansi yang digunakan (a = 0,05), yang
mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
antara motivasi dan hasil belajar.

Tabel 2: Hasil Uji t-test antara Motivasi dan Hasil Belajar

Variabel t-Value p-Value
Motivasi vs Hasil Belajar 1,507 0,128
dapat disimpulkan bahwa Metode Pengajaran Sebanyak 65%  responden

Dari hasil tersebut,
meskipun siswa memiliki motivasi yang relatif tinggi,
pengaruh motivasi terhadap hasil belajar mereka tidak
signifikan secara statistik. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh
faktor lain, seperti metode pengajaran, dukungan orang
tua, atau faktor internal siswa yang belum terukur dalam
penelitian ini.

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Selain motivasi, beberapa faktor eksternal juga
mungkin memengaruhi hasil belajar siswa. Dari analisis
data tambahan, ditemukan bahwa faktor-faktor berikut
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar.

melaporkan bahwa mereka lebih tertarik dan terlibat
dalam kelas yang menggunakan metode pengajaran
berbasis diskusi dan teknologi (seperti pembelajaran
berbasis aplikasi atau video). Ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode pengajaran yang inovatif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan, pada gilirannya,
hasil belajar mereka. Lingkungan Belajar, 60% siswa
merasa bahwa lingkungan belajar yang tenang dan
kondusif di rumah berkontribusi positif terhadap hasil
belajar mereka. Siswa yang belajar di lingkungan yang
mendukung cenderung memiliki hasil belajar yang lebih
baik.

Tabel 3: Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor Eksternal

Persentase Pengaruh (%)

Metode Pengajaran Inovatif

65%

Lingkungan Belajar Kondusif

60%
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun ada
hubungan positif antara motivasi belajar dan hasil belajar
siswa, pengaruh motivasi terhadap hasil belajar tidak
signifikan secara statistik (p = 0,128). Hal ini menunjukkan
bahwa faktor lain, seperti lingkungan belajar dan metode
pengajaran, lebih  mempengaruhi hasil belajar
dibandingkan dengan motivasi saja. Motivasi belajar
memang berperan sebagai pendorong, namun kualitas
pengajaran dan kondisi eksternal juga memainkan peran
penting dalam pencapaian hasil belajar. Penelitian ini
merekomendasikan penelitian lebih lanjut dengan sampel
yang lebih besar dan analisis yang lebih mendalam untuk
memahami faktor-faktor lain yang berperan dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa.
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